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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, penilaian
pembelajaran, dan hambatan yang ditemui guru serta upaya mengatasi hambatan dalam
implementasi pendekatan saintifik di kelas IV SDN Kepanjenlor 02, Kota Blitar. Metode

yang digunakan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa: (1) guru membuat RPP dengan menjabarkan keterampilan pendekatan
saintifik secara implisit; (2) guru melaksanakan pembelajaran menggunakan keterampilan
pendekatan saintifik; (3) guru menggunakan penilaian autentik dilengkapi instrumen dan
rubrik penilaian; dan (4) hambatan yang ditemui yaitu kurangnya keberanian siswa dalam
bertanya secara klasikal, kurang tersedianya KBBI dan alat peraga.

Kata kunci: pelaksanaan, kurikulum 2013, pendekatan saintifik

Pendidikan merupakan suatu sarana me-
meroleh ilmu untuk menghadapi kehidupan
saat ini maupun yang akan datang. Pendidi-
kan suatu negara harus semakin baik karena
saat ini batas negara sudah semakin transpar-
an dengan ada-nya perkembangan di du-
nia internet. Menghadapi hal tersebut, dunia
pendidikan harus mengalami perkembangan
yang semakin baik lagi untuk menghasilkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkuali-
tas. Sumber Daya Manusia (SDM) yang akan
datang diharapkan menghasilkan anak yang
kreatif melalui rasa ingin tahu dan daya im-
ajinasi yang semakin meningkat dengan cara
penyempurnaan kurikulum. Mulyasa (2015:
60) mengungkapkan bahwa hasil survei dari
Trends in International Math and Science ta-
hun 2007 yang dilakukan oleh Global Insti-
tute, menunjukkan bahwa 5% siswa Indone-
sia yang mampu mengerjakan soal penalaran
berkategori tinggi, sedangkan siswa Korea
mencapai 71%. Sebaliknya, 78% siswa Indo-
nesia dapat mengerjakan soal hafalan berkat-
egori rendah, sementara siswa Korea 10%.
Data lain yang diungkapkan oleh Programme

for International Student Assesment (PISA)
(dalam Mulyasa 2015: 60), hasil studinya ta-
hun 2009 menempatkan Indonesia pada pe-
ringkat 10 besar dari bawah, dari 65 negara
peserta PISA. Hampir semua siswa Indonesia
ternyata hanya menguasai pelajaran sampai
level 3 (tiga) saja, sementara banyak siswa
dari negara lain dapat menguasai pelajaran
sampai level 4 (empat), 5 (lima), bahkan 6
(enam). Hasil kedua survei tersebut merujuk
pada sebuah kesimpulan bahwa prestasi be-
lajar siswa Indonesia tertinggal dan terbela-
kang. Latar belakang tersebut yang mendasari
perlunya penyempurnaan kurikulum, sehing-
ga Indonesia menyempurnakan dengan dite-
rapkannya Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang diterapkan di Indonesia sejak tahun
2013 sampai saat ini, meskipun belum se-
mua sekolah menerapkan kurikulum tersebut
karena masih ada beberapa hal yang perlu
dikaji lebih dalam lagi. Pengkajian terbukti
dengan adanya perubahan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
yang semula diatur pada Permendikbud No-
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mor 103 dan 104 Tahun 2014, sekarang dia-
tur oleh Permendikbud Nomor 20, 21, 22, 23,
dan 24 Tahun 2016. Tujuan Kurikulum 2013
mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kom-
petensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pe-
ngetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
1 dan kompetensi 2 dicapai melalui pembela-
jaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah
dengan memperhatikan karakteristik mata
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi siswa
sepanjang proses pembelajaran berlangsung
kompetensi 3 dan kompetensi 4 dicapai mela-
lui pembelajaran langsung (direct teaching),
yaitu pembelajaran yang langsung diperoleh
siswa melalui belajar untuk mengembangkan
pengeta-huan, kemampuan berpikir, dan kete-
rampilan menggunakan pengetahuan siswa
melalui interaksi langsung dengan sumber be-
lajar yang dirancang dalam silabus dan RPP.
Pembelajaran langsung maupun pembelajaran
tidak langsung yang diterima siswa akan men-
jadi bekal untuk menghadapi era yang sema-
kin global ini.

Pendekatan yang dianjurkan dalam proses
pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu pendeka-
tan saintifik. Pendekatan ilmiah diyakini da-
pat menjawab tantangan zaman yang semakin
mendesak siswa Indonesia untuk berpikir me-
nalar lebih baik dari sebelumnya supaya tidak
tertinggal dari negara lain. Majid (2014a: 195)
menjelaskan bahwa dalam pendekatan ilmiah,
para ilmuwan lebih mengedepan-kan penala-
ran induktif (inductive reasoning) dari pada
penalaran deduktif (deductive reasoning).
Penalaran deduktif adalah sebuah penalaran
yang melihat dari fenomena umum kemudian
menarik kesimpulan yang spesifik. Berbeda
dengan penalaran induktif, yaitu penalaran
yang berangkat dari melihat fenomena spesi-
fik kemudian menarik kesimpulan secara ke-
seluruhan, sehingga penalaran ini cocok dite-
rapkan dalam pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik dikatakan ilmiah
karena berbasis pada bukti-bukti dari objek
yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur
de-ngan prinsip-prinsip penalaran yang spesi-

fik. Proses pembelajarannya harus menyentuh
tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan kete-
rampilan (Majid, 2014a: 210-211). Hasil akhir
yang diperoleh yaitu peningkatan dan kese-
imbangan antar kemampuan untuk menjadi
manusia yang baik (soft skills) dan manusia
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak (hard skill). Menu-
rut Majid (2014a: 193) “hal ini dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada siswa
dalam mengenal, memahami berbagai ma-
teri menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan
saja, tidak bergantung informasi searah dari
guru”. Siswa diharapkan dapat mencari tahu
sendiri dengan cara mengamati, bertanya,
dan observasi dari berbagai sumber, bukan
menunggu diberi tahu oleh guru. Siswa di-
arahkan dapat merumuskan masalah dengan
banyak bertanya, bukan hanya menyelesai-
kan dengan menjawab saja. Menurut Majid
(2014a: 211), “pendekatan ilmiah (scientific
approach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyim-
pulkan, mengomunikasikan, dan mencipta
untuk semua mata pelajaran”. Menurut Per-
mendikbud Nomor 103 Tahun 2014, pendeka-
tan saintifik meliputi lima pengalaman belajar
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi,
dan mengomunikasikan.

Pendekatan saintifik sangat penting di-
gunakan pada Kurikulum 2013 karena siswa
menjadi lebih memahami pengetahuan yang
diperoleh dalam belajar satu hari penuh yang
saat ini disebut pembelajaran tematik. Bela-
jar dengan menggunakan pendekatan sainti-
fik adalah cara termudah untuk memfasilitasi
siswa yang mempunyai cara belajar berbeda,
karena siswa akan belajar dengan caranya
sendiri dan guru menjadi fasilitator. Siswa
menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran merupakan salah satu kelebihan dari
pelaksanaan pendekatan ini, tetapi berbeda
dengan pelaksanaan pembelajaran pada KTSP.
Pelaksanaan Kurikulum 2013 juga tidak ter-
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lepas dari penilaian autentik. Hal ini diyakini
bahwa penilaian autentik lebih memberikan
informasi kemampuan siswa secara keseluru-
han dan valid. Menurut Permendikbud Nomor
104 tahun 2014, “penilaian autentik adalah
bentuk penilaian yang menghendaki peser-
ta didik menampilkan sikap, menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dari pembelajaran dalam melakukan tugas
pada situasi yang sesungguhnya”. Penilaian
autentik ini menilai kesiapan siswa, proses,
dan hasil belajar secara utuh (Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016). Penilaian autentik
cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks
atau kontekstual, memungkinkan siswa untuk
menunjukkan kompetensi mereka yang lebih
autentik. Penilaian ini sangat relevan dengan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran ber-
basis Kurikulum 2013.

Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru
sendiri, guru secara tim, atau guru bekerja
sama dengan siswa. Majid (2014b: 75) men-
jelaskan bahwa penilaian autentik mencoba
menggabungkan kegiatan guru mengajar,
kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterli-
batan siswa, serta keterampilan belajar, ka-
rena penilaian itu merupakan bagian dari pro-
ses pembelajaran. Penilaian autentik sering
digambarkan sebagai penilaian atas perkem-
bangan siswa. Penilaian ini harus dapat meng-
gambarkan sikap, keterampilan, dan pengeta-
huan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh
siswa, bagaimana mereka menerapkan penge-
tahuannya, dalam hal apa saja siswa sudah
atau belum mampu menerapkan perolehan
belajar, dan sebagainya.

SDN Kepanjenlor 02 adalah salah satu
SD di Kota Blitar yang menerapkan Kuri-
kulum 2013. Siswa dan guru yang berada di
sekolah tersebut tentunya memiliki latar bela-
kang dan fasilitas belajar yang mempengaruhi
pelaksanaan pendekatan saintifik berbasis
Kurikulum 2013. Berdasarkan latar belakang
di atas, peneliti tertarik untuk melihat lebih
jauh tentang implementasi Pendekatan Sain-
tifik dalam Kurikulum 2013 di SDN Kepan-
jenlor 02 Kota Blitar. Maka dari itu, peneliti
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mengambil judul tentang “Analisis Pelaksana-
an Pendekatan Saintifik Berbasis Kurikulum
2013 pada Kelas IV Sultan Hasanudin SDN
Kepanjenlor 02 Kota Blitar”. Permasalahan
secara umum yang dibahas dalam penelitian
ini sesuai dengan latar belakang di atas yaitu
“Bagaimana pelaksanaan pendekatan sainti-
fik berbasis Kurikulum 2013 pada Kelas IV
Sultan Hasanudin SDN Kepanjenlor 02 Kota
Blitar?”.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif karena peneliti ingin
mendeskripsikan dan menganalisis pelak-
sanaan pendekatan saintifik dalam Kuriku-
lum 2013 di kelas IV SDN Sultan Hasanudin
Kepanjenlor 02 . Data yang diperoleh ber-
asal dari angka atau data statistik kemudian
dideskripsikan berupa kata-kata. Pelaksanaan
kegiatan ini menggunakan sampling inciden-
tal sehingga peneliti memilih guru dan siswa
kelas IV Sultan Hasanudin SDN Kepanjenlor
02 dengan jumlah 42 siswa dengan rincian 18
siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
lembar observasi (pengamatan), wawancara,
angket, dan dokumentasi. Kegiatan observa-
si bertujuan untuk mengumpulkan data-data
mengenai kegiatan perencanaan pembelaja-
ran, pelaksanaan pembelajaran, dan penila-
ian autentik pada keterampilan pendekatan
saintifik. Observasi yang dilakukan pada saat
perencanaan pembelajaran yaitu proses pem-
buatan RPP. Observasi yang dilakukan saat
pelaksanaan pembelajaran berlangsung meli-
puti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Observasi pada penilaian
autentik menekankan pada keterampilan yang
meliputi penilaian proyek, penilaian produk,
penilaian tertulis, penilaian portofolio, dan
penilaian kinerja.

Wawancara dilakukan kepada guru kelas
IV Sultan Hasanudin SDN Kepanjenlor 02,
Kepala SDN Kepanjenlor 02, serta beberapa
siswa kelas I'V Sultan Hasanudin SDN Kepan-
jenlor 02. Teknik yang digunakan wawancara
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langsung, artinya langsung melakukan tanya
jawab dengan siswa, guru, dan kepala sekolah.
Wawancara kepada kepala sekolah dan guru
dilakukan untuk memperoleh data menge-
nai pelaksanaan pendekatan saintifik dalam
Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
penilaian autentik. Wawancara juga dilakukan
untuk mengetahui hambatan-hambatan yang
ditemui guru dalam implementasi Pendeka-
tan Saintifik berbasis Kurikulum 2013 serta
upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menghadapi hambatan-hambatan tersebut.

Instrumen ketiga yaitu berupa angket.
Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas
IV Sultan Hasanudin SDN Kepanjenlor 02.
Menurut Arifin (2014: 228) “angket adalah
instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjar-
ing data suatu informasi yang harus dijawab
responden secara bebas sesuai dengan pen-
dapatnya”. Pemilihan pengumpulan data de-
ngan metode angket untuk mengetahui respon
siswa terhadap proses pelaksanaan pembela-
jaran menggunakan pendekatan saintifik yang
dilakukan sehari penuh. Peneliti mengguna-
kan Skala Guttman sebagai skala pengukuran.
Jawaban yang diinginkan pada pertanyaan
penelitian ini, setiap itemnya menggunakan
dua interval yaitu “ya” atau “’tidak”. Jawaban
dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol.
Jika siswa menjawab ya maka diberi skor 1
dan jika siswa menjawab tidak maka diberi
skor 0.

Instrumen yang terakhir yaitu dokumen-
tasi. Studi dokumentasi dalam ini dilakukan
untuk memperoleh gambar ketika peneliti
melakukan observasi dan wawancara. Studi
dokumentasi yang dilakukan mengenai peren-
canaan pembelajaran bertujuan untuk mem-
peroleh dokumen berupa RPP yang dibuat
oleh guru kelas IV Sultan Hasanudin SDN
Kepanjenlor 02. Dokumentasi berupa RPP di-
gunakan untuk mengetahui dan menganalisis
perencanaan pembelajaran.

HASIL
Perencanaan

Sebelum melaksanakan observasi, pe-
neliti melaksanakan wawancara awal menge-
nai pelaksanaan pembelajaran. Wawancara
awal ini terbagi menjadi dua yaitu wawan-
cara kepada Kepala SDN Kepanjenlor 02 dan
wawancara kepada guru kelas IV Sultan Ha-
sanudin. Berdasarkan hasil observasi, kegia-
tan perencanaan pembelajaran yang dilakukan
guru adalah mengkaji silabus, mengkaji buku
guru dan menyusun RPP. Guru menjabarkan
secara implisit keterampilan pendekatan sain-
tifik dalam kegiatan inti RPP yang meliputi
keterampilan 6M. Keterampilan 6M tersebut
meliputi mengamati, menanya, mengumpul-
kan informasi/mencoba, mengasosiasi/mena-
lar, mengomunikasikan, dan mencipta.

Guru membuat perangkat pembelajaran
berupa RPP sebelum melaksanakan proses
pembelajaran. Guru telah membuat RPP se-
lama satu semester, sehingga guru tidak setiap
hari membuat RPP, karena hasil pembuatan
RPP di forum KKG dikembangkan sesuai
dengan keadaan di SDN Kepanjenlor 02. Ber-
dasarkan hasil observasi perencanaan pembe-
lajaran, dapat diketahui bahwa guru kelas IV
Sultan Hasanudin menggambarkan pendeka-
tan saintifik dalam RPP masih tergolong ren-
dah dengan persentase sebanyak 66%. Rincian
dari persentase hasil observasi perencanaan
pembelajaran terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Persentase Perencanaan

Pembelajaran

Pembelajaran ke- > skor %
1 59 12,3
2 58 12,1
3 48 10
4 46 9,6
5 52 11
6 52 11

Berdasarkan hasil persentase tersebut, da-
pat dilihat bahwa RPP pada pemelajaran ke-4
memiliki skor terendah yaitu 9,6%, sedang-
kan RPP pada pembelajaran pertama memiliki
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skor tertinggi yaitu 12,3%. Persentase tersebut
terbukti dengan hasil observasi yang dilaku-
kan peneliti bahwa tidak semua keterampilan
6M tertulis dalam satu RPP. Pembelajaran
yang melaksanakan keterampilan 6M yaitu
pada pembelajaran 2, pembelajaran 5, dan
pembelajaran 6. Pembelajaran 1, pembelajaran
3, dan pembelajaran 4 hanya menggunakan
keterampilan 5M (tidak termasuk mencipta),
karena tidak ada muatan tentang keterampilan
mencipta contohnya pada muatan SBdP.

Pelaksanaan Pembelajaran

Guru kelas IV Sultan Hasanudin mel-
aksanakan pembelajaran seperti yang sudah
direncanakan dalam RPP. Kesesuaian antara
rencana pembelajaran didukung juga dengan
penataan jadwal pelajaran dan juga fasilitas
yang disediakan oleh sekolah. Sekolah juga
memberikan dukungan fasilitas untuk mem-
bantu proses pelaksanaan pembelajaran, teta-
pi masih belum secara total. Kepala Sekolah
dan guru juga menekankan kemandirian pada
siswa untuk mencari kebutuhan atau fasilitas
dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan
bahwa pelaksanaan pembelajaran menggu-
nakan pendekatan saintifik berbasis Kuriku-
lum 2013 yang dilaksanakan oleh guru kelas
IV Sultan Hasanudin terdiri dari 3 kegiatan
utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Guru kelas IV
Sultan Hasanudin melaksanakan Pendeka-
tan Saintifik masih tergolong sangat rendah
dengan persentase sebesar 55%. Rincian dari
persentase observasi pelaksanaan pembelaja-
ran terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Persentase Pelaksanaan

Pembelajaran

Pembelajaran ke- > skor %
1 66 10,1
2 61 9,4
3 50 7,7
4 52 8
5 64 9,9
6 64 9,9
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Berdasarkan hasil persentase diatas dapat
dilihat bahwa pada pembelajaran ke-4 me-
miliki skor terendah dengan persentase 8%,
sedangkan pada pembelejaran ke-1 memi-
liki skor tertinggi yaitu 10,1%. Keterampilan
mengamati terlihat ketika siswa melakukan
kegiatan melihat gambar di buku, media gam-
bar lainnya, dan ketika siswa menampilkan
hasil pekerjaan SBAP pada pembelajaran ke-
3, 5, dan 6. Kegiatan meraba dilakukan saat
mempelajari pembelajaran ke-1 dan ke-2 ke-
tika siswa mempelajari tentang gaya magnet,
gaya gravitasi, dan gaya gesek. Keterampilan
menanya meliputi kegiatan guru selalu mem-
bimbing siswa untuk melakukan keterampilan
mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdis-
kusi tentang informasi yang belum dipahami,
informasi tambahan yang ingin diketahui, dan
klarifikasi. Keterampilan yang hanya dilaku-
kan sekali pada observasi ke-5, yaitu melaku-
kan keterampilan membuat pertanyaan.

Keterampilan mengumpulkan informasi
pada kegiatan mencoba dilakukan guru ketika
peneliti melaksanakan observasi ke pada ob-
servasi ke-1, ke-2, ke-5, dan ke-6. Kegiatan
membaca sumber lain selain buku teks di-
lakukan pada pembelajaran ke-1 yaitu ketika
siswa membaca Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (KBBI) untuk mencari arti kata-kata sulit.
Kegiatan eksperimen dilakukan pada pembe-
lajaran ke-1 dan ke-2. Kegiatan modifikasi
dilakukan pada pembelajaran ke-2, ke-5, dan
ke-6. Kegiatan mengembangkan dilakukan
pada pembelajaran ke-1, ke-5, dan ke-6. Ke-
giatan mengumpulkan informasi yang tidak
dilakukan sama seklai pada tema 7 subtema
3 yaitu kegiatan mengumpulkan informasi
berupa angket dan wawancara.

Selama peneliti melakukan observasi,
keterampilan menalar selalu digunakan dalam
pembelajaran. Kegiatan pertama yaitu me-
ngolah informasi yang sudah dikumpulkan,
misalnya ketika pembelajaran ke-1, siswa
mengolah informasi mengenai hasil praktik
magnet. Keterampilan mengasosiasi juga di-
lakukan pada pembelajaran ke-2 yaitu tentang
gaya gravitasi. Keterampilan ini digunakan
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di pembelajaran ke-3 dan ke-4 ketika siswa
mempelajari kegiatan ekonomi yang ada dise-
kitar dan kegiatan ekonomi orang tua siswa.
Pembelajaran ke-5 dan ke-6, menerapkan ke-
terampilan saintifik ketika siswa mempelajari
sikap toleransi.

Keterampilan mengomunikasikan secara
tertulis maupun lisan selalu dilakukan guru,
namun tidak semua kegiatan dilakukan. Ke-
giatan yang sama sekali tidak dilakukan guru
ketika peneliti melakukan observasi yaitu
menyajikan laporan dalam bentuk diagram
ataupun gambar. Keterampilan terakhir dalam
pendekatan saintifik yaitu mencipta. Pembela-
jaran 1, pembelajaran 3, dan pembelajaran 4
tidak melaksanakan keterampilan mencipta.
Pembelajaran 2 melaksanakan kegiatan mem-
buat suatu benda dari bahan yang tersedia,
yaitu siswa membuat kolase, montase, mo-
zaik, dan aplikasi. Pembelajaran 5 dan 6 guru
melakukan kegiatan membuat suatu benda
dari bahan yang tersedia dan melakukan ke-
giatan mengembangkan berbagai bentuk krea-
tivitas lainnya, seperti yang terlaksana pada
pembelajaran ke-2. Kegiatan tersebut dilaku-
kan ketika siswa mempelajari muatan materi
SBdP.

Penilaian Pembelajaran

Guru kelas IV Sultan Hasanudin juga
melakukan penilaian selama proses pembe-
lajaran menggunakan pendekatan saintifik,
meskipun tidak semua penilaian dilaksana-
kan semua dalam setiap pembelajaran. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan yang dike-
mukakan oleh Majid (2014b: 75) bahwa pe-
nilaian autentik mencoba menggabungkan
kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa bela-
jar, motivasi dan keterlibatan siswa, serta kete-
rampilan belajar, karena penilaian itu merupa-
kan bagian dari proses pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pada pembe-
lajaran 1 hingga pembelajaran 4 guru meng-
gunakan penilaian kinerja, penilaian proyek,
dan penilaian tertulis dengan hasil persentase
sebesar 63,6%. Hasil observasi pada pembe-

lajaran 5 dan 6 menunjukkan bahwa guru
mengguna-kan penilaian kinerja, penilaian
produk, penilaian proyek, dan penilaian por-
tofolio dengan hasil persentase 81,8%. Hasil
persentase jika dirata-rata, maka guru cukup
baik melaksanakan penilaian keterampilan
pendekatan saintifik dengan persentase 72,7%
dalam melaksanakan penilaian keterampilan
pendekatan saintifik, sudah termasuk dengan
guru menggunakan capaian optimum dalam
menilai.

Guru selalu menggunakan capaian opti-
mum dalam menilai ranah kete-rampilan ini
karena aturan Kurikulum 2013. Guru me-
laksanakan penilaian ranah keterampilan ini
tidak pada saat pembelajaran selesai, tetapi
ketika pembelajaran berlangsung. Guru mela-
kukan hal ini dikarenakan jumlah siswa yang
banyak dan guru juga memerlukan kegiatan
tanya jawab sehingga jika dilakukan pada
akhir pembelajaran maka guru bisa lupa akan
nilai yang diperoleh siswa.

Hambatan dan Upaya Mengatasinya

Hambatan dalam implementasi pendeka-
tan saintifik terdapat pada pelaksanaan pem-
belajaran Kurikulum 2013 di kelas IV Sultan
Hasanudin SDN Kepanjenlor 02, hal ini sesuai
dengan hasil wawancara peneliti dengan guru.
Guru tidak menemui hambatan ketika guru
melaksanakan perencanaan pembelajaran yai-
tu berupa RPP dan pada saat melakukan pe-
nilaian karena guru sudah membuat instrumen
dan rubrik penilaiannya. Hambatan dalam im-
plementasi Pendekatan Saintifik terdapat pada
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 di
kelas IV Sultan Hasanudin SDN Kepanjenlor
02 yaitu siswa kurang berani dalam bertanya,
siswa kurang aktif dalam diskusi, kurangnya
ketersediaan KBBI di kelas, siswa kurang me-
mahami bacaan di buku, dan kurangnya keter-
ampilan siswa dalam menggunakan alat. Se-
hingga upaya yang dilakukan oleh guru yaitu
guru menyediakan KBBI dengan meminjam
dari perpustakaan sekolah.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa guru sudah membuat Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan
Pendekatan Santifik sebelum melaksana-
kan pembelajaran tergolong rendah dengan
persentase sebesar 66%. Kegiatan perenca-
naan pembelajaran yang dilakukan guru ada-
lah mengkaji silabus, kemudian menyusun
RPP dengan menjabarkan langkah kegiatan
Pendekatan Saintifik secara implisit Guru juga
sudah melaksanakan pembelajaran meng-
gunakan Pendekatan Saintifik yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengumpul-
kan informasi/mencoba, mengasosiasi/me-
nalar, dan mengomunikasikan, dan mencipta.
Keterampilan tersebut tidak semuanya dilak-
sanakan guru, karena harus menyesuaikan
dengan materi pembelajaran. Guru melaksan-
akan pembelajaran termasuk kategori sangat
rendah dengan persentase 55%.

Guru sudah menggunakan penilaian au-
tentik yang sudah dilengkapi dengan inst-
rumen dan rubrik penilaian untuk menilai
keterampilan Pendekatan Saintifik. Guru me-
laksanakan penilaian pembelajaran termasuk
kategori cukup baik dengan persentase 72,7%.
Hambatan dalam implementasi Pendekatan
Saintifik terdapat pada pelaksanaan pembe-
lajaran Kurikulum 2013 di kelas IV Sultan
Hasanudin SDN Kepanjenlor 02 yaitu siswa
kurang berani dalam bertanya, siswa kurang
aktif dalam diskusi, kurangnya ketersedia-
an KBBI di kelas, siswa kurang memahami
bacaan di buku, dan kurangnya keterampi-
lan siswa dalam menggunakan alat. Sehingga
upaya yang dilakukan oleh guru yaitu guru
meminjam KBBI dari perpustakaan sekolah.

Saran

Berdasarkan simpulan, maka diharapkan
hasil penelitian ini dapat digunakan guru un-
tuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran
di kelas baik dalam hal melaksanakan pen-
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dekatan saintifik pada kelas IV. Guru harus
lebih memperbaiki pada keterampilan mena-
nya supaya siswa juga meningkatkan kebera-
nian dalam menyampaikan pendapat. Selain
itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan sebagai dorongan atau masukan
kepada sekolah supaya dapat mengembang-
kan segala hal yang berhubungan dengan
pembelajaran terutama dalam hal penyediaan
fasilitas belajar supaya prestasi belajar siswa
semakin meningkat dan hasil belajar siswa
akan semakin optimal demi kemajuan lem-
baga sekolah dalam penerapan pendekatan
saintifik.
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